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Abstract
During the Covid-19 pandemic, the economy in Indonesia experienced a decline, especially MSMESs. 1t is important
Jor MSMESs to switch strategies in dealing with this pandemic, one of which is by using an online system in the sales
process, as was done by MSMEs "SwiitieandSalty". This move to an online system has created a new risk for
MSMEs, namely supply chain problems. The purpose of this study is to analyze the risks experienced by using the
FMEA and AHP methods. The results of this study are that there are two types of risks that need to be prioritized,
namely the risk of late delivery at the Situbondo agent with an RPN value of 8.15 and the risk of product damage to

the Jakarta agent with an RPN value of 9.24.
Keywords: Mitigation, Supply Chain, Risk.

A. Latar Belakang Teoritis

Pertumbuhan ekonomi global bisa turun
drastis hingga negatif 2,8% atau dengan kata
lain terseret kembali ke 6% dari pertumbuhan
ekonomi global pada periode sebelumnya.
Sebelumnya, International Monetary Fund
dan World Bank memperkirakan bahwa
ckonomi global akan tumbuh pada tingkat
persentase 3% pada akhir kuartal pertama
tahun 2020. Fenomena mengerikan ini
disebabkan oleh munculnya virus baru yang
menginfeksi dunia saat  ini, yaitu
Coronaviruses (CoV). Organisasi
internasional yang bergerak di bidang
kesehatan yaitu World Health Organization
menyatakan bahwa virus Corona (CoV) dapat
menginfeksi  saluran  pernapasan  pada
manusia. Virus tersebut memiliki nama ilmiah
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19).
(Nasution, et al., 2020).

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati
mengatakan, kerugian ekonomi 2020 akibat
pandemic Covid-19 mencapai Rp.1.356
Triliun. Jumlah tersebut setara dengan 8.8
persen dari PDB di Indonesia. Hilangnya
nilai ekonomi tersebut disebabkan oleh
tethentinya ~ mobilitas ~ manusia  yang
berdampak pada semua sector, termasuk
pendapatan pemerintah.

Di sektor UMKM dihadapkan pada
masalah  berkurangnya  bahan  baku,
penurunan penjualan, terthambatnya produksi
dan  distribusi,  sulitnya ~ permodalan,
kurangnya pengetahuan tentang teknologi
informasi dan terputusnya jaringan bisnis,

mengakibatkan  produktivitas usaha dan
kekayaan UMKM untuk mengatasinya.
dengan perubahan, terutama dalam hal
transaksi, terhambat oleh tuntutan untuk
mengubah sistem menjadi sepenuhnya digital
(Fitriyani et al., 2020).(Fitriyani et al., 2020).
Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan
adaptasi UMKM di Indonesia untuk bertahan
dari pandemic Covid-19 ini. Salah satunya
dengan mengubah system bisnis mereka
menjadi  system online sebagai sarana
transaksi.

E-commerce merupakan singkatan dari
Electronic Commerce yang berarti suatu
sistem transaksi dengan menggunakan media
elektronik. E-commerce adalah kegiatan
melakukan transaksi bisnis online melalui
media internet dan  perangkat yang
terintegrasi dengan internet. Menurut Solihin,
kualitas  e-service  didefinisikan  sebagai
perluasan dari kemampuan situs untuk
memfasilitasi kegiatan belanja, pembelian dan
distribusi  secara efektif dan efisien. E-
commerce  merupakan  dampak  dari
perubahan perilaku belanja masyarakat yang
dimanfaatkan  menjadi  peluang  bisnis.
(Solihin et al, 2021). Dengan kondisi
pandemi saat ini, sistem bisnis berjenis e-
commerce menjadi sesuatu yang dapat
menjadi solusi baru khususnya bagi para
pelaku  UMKM untuk mengembangkan
usahanya ke pasar yang lebih besar.

Salah satu UMKM yang beralih dari
sistem bisnis konvensional ke sistem bisnis
digital adalah UMKM “SwiitieandSalty”.
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UMKM ini beralih menggunakan sistem
bisnis digital sebelum pandemi Covid-19.
Perubahan  sistem  yang  sebelumnya
konvensional diubah menjadi sistem digital
dengan bantuan media sosial. Sehingga upaya
Irwid selaku pemilik UMKM ini berhasil
bertahan dan  mampu  meningkatkan
penjualannya di masa pandemi Covid-19.
Produk UMKM ini berupa makanan ringan
yaitu Dessertbox. Dessert box senditi
merupakan makanan penutup berbentuk kue
yang dikemas dalam kotak makanan dan
dapat dinikmati langsung dari kotak makanan
itu sendiri. Peningkatan produk Dessertbox
pada UMKM “SwiitieandSalty” dapat dilihat
pada data penjualan UMKM
“SwiitiieandSalty” tahun 2020 berikut ini.
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Gambar 1 Grafik Penjualan Dessertbox Tahun
2020

Menurut agen komersial
“SwiitieandSalty” di  Surabaya, lonjakan
penjualan produk yang dialami
“SwiitieandSalty” tetrjadi selama pandemic
Covid-19. Hal ini disebabkan adanya
pergeseran pasar yang semula secara offline
atau tatap muka menjadi system online.
Sehingga, “SwiitieandSalty” yang telah beralih
ke system online pada tahun 2019 dan telah
memiliki jejak digital yang baik di dunia
online, mengalami  peningkatan  yang
signifikan  dibandingkan dengan UMKM
lainnya. Namun, lonjakan penjualan yang
dialami oleh “SwiitieandSalty” menimbulkan
masalah baru bagi perusahaan. Peningkatan
penjualan  yang dialami "SwiitieandSalty"
melebihi ekspektasi Irwid sebagai pemilik
"SwiitieandSalty". Sehingga masalah baru
dialami  oleh  bisnis  “SwiitieandSalty”.
Permasalahan yang muncul pada supply chain
management ~UMKM  “SwiitieandSalty”
seperti keterlambatan pengiriman, kemasan
produk rusak, produk yang dikirim tidak
sesuai, jumlah produk yang dikirim tidak
sesuai dengan pesanan. Hal ini dapat

diketahui dengan melihat laporan pengiriman

salah satu agen di Surabaya.
Tabel 1 Data Resiko Rantai Pasok UMKM
""SwiitieandSalty" Tahun 2020
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa
rata-rata resiko diatas cenderung meningkat
dari bulan-bulan sebelumnya.

Permasalahan “SwiitieandSalty”
perusahaan harus memelihara hubungan
jangka panjang, seperti hubungan dengan
pemasok, pelanggan, dan distributor, dengan
tujuan menjaga preferensi bisnis dalam
konteks jangka panjang. Strategi yang tepat
yang dapat digunakan perusahaan untuk
mengelola permasalahan yang ada adalah
dengan menggunakan manajemen rantai
pasok. Namun proses tersebut meliputi
seluruh elemen baik pihak internal maupun
pihak eksternal dari perusahaan dengan pihak
perusahaan yang mengelola seluruh proses
operasional bisnis di perusahaan tersebut.

Dalam manajemen rantai pasokan, perlu
untuk mengidentifikasi dan mengendalikan
risiko yang mempengaruhi bisnis. Setiap
proses dalam perusahaan selalu mengandung
resiko. Sehingga perlu dilakukan identifikasi
indikator  risiko  berupa  permasalahan,
perubahan kebijakan dan politik, peningkatan
permintaan dan penambahan layanan bisnis.
Pertimbangan ini harus dipertimbangkan
untuk mengurangi risiko di masa depan.
(Hadi et al., 2020)

Risiko adalah potensi kejadian yang tidak
diinginkan yang disebabkan oleh
ketidakpastian akan terjadinya suatu kejadian.
Risiko dalam suatu bisnis tidak dapat
dihilangkan, tetapi dapat diminimalisir
dengan mengidentifikasi risiko. Identifikasi
risiko adalah proses analitis untuk secara
sistematis ~ dan  terus-menerus  untuk
menemukan potensi risiko kerugian yang
menantang bisnis (Prasetiyo et al., 2017)

Dalam penelitian ini, salah satu metode
manajemen risiko yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengidentifikasi risiko di
“SwiitieandSalty”,  penggunaan  metode
Failure Mode and Effects Analysis (FMEA),
metode yang menggunakan manajemen
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sistematis untuk  mendokumentasikan
penyebab dan akibat kegagalan dalam sebuah
proses. (Ridwan et al, 2019). Sedangkan
untuk memprioritaskan risiko yang akan
dimitigasi antara lain menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP), metode
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
yang kompleks dan tidak terstruktur dalam
kelompok dengan cara menyusun kelompok
dalam suatu hierarki kemudian memasukkan
nilai numerik sebagai pengganti persepsi
manusia  ketika membuat perbandingan
relative. (Maulivia & Rimantho, 2019).

Rumusan Masalah

1. Apa saja kejadian dan penyebab resiko
yang berpotensi terjadi pada UMKM
“SwiitieandSalty” pada analisis diagram
pareto dan diagram fishbone?

2. Apa strategi yang sesuai untuk diterapkan
pada UMKM  “SwiitieandSalty”  dalam
memitigasi resiko yang ada menggunakan
metode FMEA dan AHP ?

Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi resiko dan penyebab
resiko  pada UMKM “SwiitieandSalty”
dengan menggunakan analisis diagram pareto
dan diagram fishbone

2. Memberikan saran kepada UMKM
“SwiitieandSalty” untuk menangani resiko
yang telah ditemukan pada metode FMEA
dan AHP.

Tinjauan Pustaka

Rantai Pasok

Rantai pasokan adalah jaringan perusahaan
yang bekerja sama untuk membuat dan
mengirimkan produk ke pengguna akhir.
Definisi lain dari rantai pasokan adalah
kumpulan perusahaan yang membuat produk
dan layanan jadi tersedia bagi konsumen,
termasuk semua fungsi yang mungkin seperti
produksi, suplai, dan daur ulang bahan,
komponen, produk jadi, dan layanan.
(Febryanto & Prihono, 2021). Rantai pasokan
tidak hanya terdiri dari produsen dan
pemasok, tetapi juga pengangkut, gudang,
pengecer, dan pelanggan itu sendiri. Ada tiga
aliran utama dalam rantai pasokan termasuk
aliran material, aliran informasi dan aliran
uang. . (Permana et al., 2019)
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Gambar 2 Simplifikasi Model Rantai Pasok dan
Tiga Macam Aliran yang Dikelola

Manajemen Rantai Pasok

Manajemen rantai pasok yang baik sangat
dibutuhkan dalam  setiap bisnis  agar
perusahaan dapat mencapai tujuan bisnisnya.
Proses pengelolaan rantai pasok sering
disebut sebagai manajemen rantai pasok
(supply chain management/SCM) dimana
terdapat  banyak definisi seperti yang
dikemukakan oleh (Heizer & Render, 2017).
Manajemen rantai pasokan adalah integrasi
aktivitas pengadaan bahan dan layanan,
mengubahnya menjadi produk setengah jadi
dan jadi, dan mengirimkannya ke pelanggan.

Manajemen rantai pasokan adalah
serangkaian pendekatan yang diterapkan
untuk mengintegrasikan pemasok,

pengusaha, gudang, dan gudang lainnya
secara efisien. Manajemen rantai pasokan
juga  didefinisikan  sebagai merancang,
merencanakan, melaksanakan (menerapkan),
mengendalikan dan memantau aktivitas rantai
pasokan untuk tujuan menciptakan kekayaan
bersih, membangun infrastruktur yang
kompetitif, memanfaatkan logistik secara
global, menyinkronkan permintaan dan
pasokan, serta pengukuran kinerja global.
(Prakoso, 2021)

Risiko

Risiko adalah suatu kejadian yang akan timbul
sebagai akibat dari suatu proses kejadian yang
akan terjadi di masa yang akan datang.
(Aryncha & Mahbubah, 2021). Risiko adalah
potensi kejadian yang tidak diinginkan yang
disebabkan  oleh  ketidakpastian  akan
terjadinya suatu kejadian. Risiko dalam bisnis
tidak dapat dihilangkan tetapi dapat
diminimalisir dengan mengidentifikasi risiko.
Identifikasi risiko merupakan proses analitis
untuk secara sistematis dan
berkesinambungan ~ menemukan  potensi
risiko  kerugian yang menjadi tantangan
bisnis. (Prasetiyo et al., 2017)

Manajemen Resiko

Manajemen  risiko  didefinisikan  sebagai
proses mengidentifikasi, mengukur dan
menentukan risiko serta mengembangkan
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strategi untuk mengelola risiko tersebut.
(Ridwan et al., 2019). Manajemen risiko juga
dapat didefinisikan sebagai metode logis dan
sistematis untuk mengidentifikasi, mengukur,
menentukan sikap, menentukan solusi, dan
memantau serta melaporkan risiko yang
terjadi  dalam  setiap  aktivitas  atau
proses.(Ahmad Suhaimi, M.A, 2021)
Manajemen Resiko Rantai Pasok

(Xiaohui et al., 2007) yang menyatakan bahwa
Supply Chain Risk Management (SCRM)
dapat digambarkan sebagai persimpangan
antara manajemen rantai pasokan dan
manajemen risiko, memiliki pendekatan
kolaboratif dan terstruktur dan dimasukkan
ke dalam  proses perencanaan  dan
pengendalian  rantai  pasokan,  untuk
mengatasi risiko yang dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan rantai pasokan. Seperti
terlihat pada gambar berikut:

Supply Chain Risk Management

Supply Chain
Management

Risk Management

Gambar 3 Pembentukan SCRM
Strategi Mitigasi
Manajemen risiko adalah pendekatan ilmiah
yang digunakan untuk strategi mitigasi
dengan mengambil langkah-langkah untuk
mengantisipasi potensi kerugian. Tahapan
mitigasi risiko adalah sebagai berikut:
a. Tahap analisis risiko mengidentifikasi risiko
yang bertujuan untuk menemukan risiko
utama/risiko  prioritas.  Analisis  risiko
bertujuan untuk menyiapkan data dan tahap
selanjutnya adalah tahap evaluasi dan
manajemen risiko. Analisis risiko dimulai
dengan mengukur probabilitas suatu kejadian
risiko dan penyebab risiko, kemudian
mengevaluasinya dengan memprioritaskan
risiko yang sering muncul. Analisis risiko ini
dapat  diperoleh  dengan  mengadakan
brainstorming, wawancara dan kuesioner.
b. Evaluasi risiko, keputusan dibuat
berdasarkan risiko yang ada. Keputusan ini
merupakan  kategori  kritis dan  perlu
ditangani. Tujuan penilaian risiko digunakan
untuk membuat keputusan risiko yang
mempengaruhi organisasi yang akan maju
dalam bisnis. Hasil dari penilaian risiko

adalah daftar tingkat prioritas untuk tindakan
lebih lanjut.

c. Tahap manajemen risiko dilakukan setelah
tingkat risiko tertingei yang memetlukan
tindakan segera telah diidentifikasi.

Diagram Pareto

Diagram batang berdasarkan prinsip Pareto,
yang menyatakan bahwa ketika banyak faktor
memengaruhi suatu situasi, beberapa faktor
menyebabkan dampak paling besar. Prinsip
Pareto menjelaskan sebuah fenomena di
mana 80 persen variasi yang diamati dalam
proses sehari-hati dapat dijelaskan oleh hanya
20 persen penyebab variasi. diagram Pareto
memberikan fakta-fakta yang diperlukan
untuk  diprioritaskan.  Mengatur  dan
menampilkan informasi untuk menunjukkan
kepentingan relatif dari berbagai masalah atau
penyebab masalah. Faktanya, diagram Pareto
adalah bentuk khusus diagram batang vertikal
yang menempatkan hal-hal (item) dalam
urutan (dari tertinggi ke terendah) relatif
terhadap efek yang dapat diukur dalam
kepentingan: frekuensi, biaya, waktu.

Gambar 4 Contoh Diagram Pareto

Diagram Fishbone

Diagram fishbone juga dikenal sebagai
diagram Ishikawa. Penyebutan diagram ini
sebagai diagram Ishikawa karena orang yang
mengembangkan model diagram ini Dr.
Kaoru Ishikawa pada tahun 1960-an.
Pencatatan diagram ini sebagai diagram
fishbone karena diagram ini menyerupai
kerangka tulang ikan yang bagian-bagiannya
meliputi kepala, sirip, dan duri. Terdapat 6
faktor yang dapat menjadi penyebab dalam
diagram fishbone yaitu material, method,
machine, measurement, environment, man.
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Fishbone Dsagram Example

Cause Effect

[ Poope | [ Metnos | [Measurement]
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Gambar 5 Contoh Diagram Fishbone
Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA)

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
adalah  pendekatan  sistematis  yang
menerapkan metode tabel untuk mendukung
proses berpikir yang digunakan oleh para
insinyur untuk  mengidentifikasi mode
kegagalan potensial dan efeknya. Secara
umum FMEA diartikan sebagai suatu teknik
yang mengidentifikasikan tiga hal, yaitu:

a. Kemungkinan penyebab kegagalan sistem,
desain produk, dan proses sepanjang siklus
hidupnya.

b. Efek dari kegagalan.

c. Tingkat kekritisan efek kegagalan pada
fungsi sistem, desain produk dan proses.
Prosedur FMEA ini dilakukan dengan
memperhitungkan nilai RPN (Risk Priority
Number) dengan meminimumkan resiko
kegagalan dengan mengurangi Severity,
Occurence dan meningkatkan kemampuan
Detection yang dapat dijelaskan dibawah ini:
a. Severity merupakan tahapan pertama
dalam mengetahui tingkat bahaya yang akan
terjadi  pada output yang dihasilkan.
Menentukan nilai Severity dan peringkatnya,
tim harus saling sepakat dan menerapkannya
secara terus menerus. Mode kesalahan
dengan peringkat 1 tidak harus dianalisis
lebih lanjut.

b. Occurance pada bagian ini akan diukur
frekuensi atau tingkat kejadian tersebut dan
dari penyebab tersebut akan menghasilkan
kegagalan. Kemungkinan dari peringkat
Occurance memiliki makna relatif daripada
nilai absolut. Pada nilai Occurance dimulai
dari skala 1 sampai 10 yang mana peringkat
tersebut konsisten dan terus berlangsung.
Kesalahan yang terjadi digunakan untuk
menunjukkan  jumlah  kesalahan  yang
diperkirakan selama proses. Pada kasus

tertentu penilaian subjektif dapat
menggunakan deskripsi kata pada kolom
sebelah kiri bersamaan dengan masukan dari
sumber pengetahuan yang tepat untuk
memperkirakan peringkat.

c. Detection merupakan peringkat yang
berhubungan  dengan  kontrol  deteksi
(ketelitian). Peringkat yang terdapat pada
detection termasuk kedalam peringkat relatif
dalam lingkup FMEA. Agar dapat mencapai
peringkat yang lebih rendah, maka harus
dapat meningkatkan kontrol deteksi yang
sudah direncanakan. Namun apabila terdapat
lebih  dari satu kontrol yang dapat
teridentifikasi, maka  disarankan  agar
peringkat deteksi setiap kontrol dimaskukkan
sebagai bagian dari deskripsi kontrol.

Risk Priority Number (RPN) merupakan
pengukuran resiko relatif dengan mengalikan
nilai Severity, Occurance, dan detection.
Ambang batas yang terdapat di dalam lingkup
FMEA dapat berkisar diantara 1 sampai
1000. Pengukuran ambang batas RPN tidak
disarankan dipraktekkan untuk menentukan
kebutuhan akan tindakan. Nilai RPN
diasumsikan sebagai ukuran resiko relatif dan
perbaikan yang berkelanjutan.
RPN=8§xOxD

dengan:

S = Severity

O = Occurrence

D = Detection

Analyical Hierarchy Process (AHP)

Pada dasarnya, AHP merupakan metode yang
digunakan untuk memecahkan masalah yang
kompleks dan tidak terstruktur ke dalam
kelompok-kelompoknya, dengan mengatur
kelompok tersebut ke dalam suatu hirarki,
kemudian memasukkan nilai numerik sebagai
pengganti persepsi manusia dalam melakukan
perbandingan relatif. Dengan suatu sintesis
maka akan dapat ditentukan elemen mana
yang mempunyai prioritas tertinggi. Tahapan
Analytical Hierarchy Process (AHP), dalam
metode AHP dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Menyusun hirarki dari permasalahan yang
dihadapi.

b. Penilaian kriteria dan alternative.

c. Penentuan Prioritas.

d. Konsistensi Logis
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B. Metode Penelitian

Definisi Operasional

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti
berupa penelitian  deskriptif — kuantitatif.
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis
penelitian yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan data yang
sebenarnya telah dikumpulkan dan diolah.
Data yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai
instrumen  penelitian  diperoleh  melalui
observasi, wawancara dan  penelitian
dokumentasi. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Supply Chain

Rantai pasokan adalah jaringan perusahaan
yang bekerja sama untuk membuat dan
mengirimkan produk ke pengguna akhir.
Definisi lain dari rantai pasokan adalah
kumpulan perusahaan yang membuat produk
dan layanan jadi tersedia bagi konsumen,
termasuk semua fungsi yang mungkin seperti
produksi, suplai, dan daur ulang bahan,
komponen, produk jadi, dan layanan.
(Febryanto & Prihono, 2021)

2. Resiko

Secara umum, risiko didefinisikan sebagai
kombinasi dari kemungkinan terjadinya
(occurrence) dan dampak (severity) dari
kerugian atau kerusakan (damage) yang
ditimbulkan. Risiko juga dapat diartikan
sebagai suatu kemungkinan kejadian yang
dapat merugikan usaha pada saat usaha
tersebut beroperasi.

3. Mitigasi

Mitigasi merupakan salah satu strategi
pencegahan dari resiko-resiko prioritas yang
harus dilakukan tindakan. Tindakan yang
dilakukan diharapkan dapat mengurangi
resiko yang timbul di kemudian hari.

Teknik Pengumpulan Data

Objek dari penelitian ini adalah UMKM
“SwiitieandSalty” dan subjek datri penelitian
ini adalah Pemilik UMKM “SwiitieandSalty”
Irwid Ayu Audi Permatasari, Finance
Manager “SwiitieandSalty”, dan salah satu
agen cabang “SwiitieandSalty” di Surabaya.
Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara
wawancara, observasi, instrument penelitian
kuesioner.

Teknik dan Tahapan Analisis

Teknik dan tahapan analisis yang perlu
dilakukan dalam penelitian ini ada 5, yaitu :

a. Setelah mendapatkan data temuan
dari risiko yang teridentifikasi, data tersebut
kemudian dianalisis untuk menentukan risiko
tertinggi menggunakan diagram pateto.

b. Analisis penyebab risiko yang terjadi
menggunakan diagram Fishbone.
c. Melakukan analisis
menggunakan analisis FMEA.

d. Memproses data FMEA dengan
mengalikan ~ semua  kriteria  Severity,
Occurrence, dan Detection untuk
mendapatkan Risk Priority Number yang
kemudian diranking berdasarkan nilai RPN
tertinggi.

e. Bandingkan nilai RPN dengan cara
konvensional dengan RPN dikalikan dengan
nilai AHP

perbaikan

C. Hasil Dan Pembahasan
Analisis Diagram Pareto

Dalam penelitian ini, penggunaan
diagram  pareto  sebagai sarana untuk
mengidentifikasi persentase tingkat risiko
yang telah terjadi pada rantai pasok UMKM
“SwiitieandSalty” yang harus mendapatkan
prioritas risiko dan harus diselesaikan.

Dari data temuan risiko rantai pasok
UMKM “SwiitieandSalty” selama tahun 2020
diperoleh dua jenis perhitungan risiko, yaitu
risiko berdasarkan pengiriman produk dan
risiko  berdasarkan  jumlah  produk.
Berdasarkan  data  yang ada,  risiko
berdasarkan pengiriman produk terdiri dari
risiko keterlambatan pengiriman dan risiko
jumlah produk yang dikirim tidak sesuai.
Adapun risiko berdasarkan jumlah produk
terdapat dua risiko yaitu risiko kerusakan
kemasan produk dan risiko kesalahan
produk.

Hasil risiko tertinggi yang diperoleh
setelah diidentifikasi dengan diagram pareto
pada jenis risiko berdasarkan jumlah
pengiriman produk adalah risiko
keterlambatan  pengiriman dengan nilai
kumulatif 50%. Sedangkan untuk jenis risiko
berdasarkan jumlah produk, hasil tertinggi
setelah diidentifikasi dengan diagram pareto
adalah risiko kerusakan kemasan produk
dengan nilai kumulatif sebesar 77%. Hal ini
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2 Resiko berdasarkan jumlah pengitiman

Jenis resiko lumlah Resiko Persentase (%] Kumulatif
Jumllah Produk Tidak seswai 783 S 1005
Keterlambatan s S S0
Total 1568
Tabel 3 Resiko berdasarkan jumlah produk
lenis resiko lumlah Resikno  Persentase (%) Kumiglatif
Jumilah Kesalahan Produk 4599 i 100%
Jumlah Kerusakan Produk 15189 THa T
Total 157HS

Setelah mendapatkan hasil prioritas risiko
dari masing-masing jenis risiko, analisis
dilanjutkan untuk mengetahui agen mana
yang mengalami prioritas risiko tertingei dari
seluruh agen UMKM “SwiitieandSalty”. Pada
risiko keterlambatan persalinan ditemukan
agen Situbondo memiliki tingkat risiko
tertingei dengan nilai kumulatif terendah 6%.
Sedangkan pada risiko kerusakan kemasan
produk, hasil penelitian menunjukkan bahwa
risiko tertinggi diperoleh oleh agen Jakarta
dengan nilai kumulatif terendah sebesar 7%.

Dari hasil pengolahan data diatas dapat
disimpulkan bahwa dari 2 jenis risiko, yaitu
risiko keterlambatan pengiriman di agen
Situbondo dan risiko kerusakan kemasan
produk di agen Jakarta merupakan jenis risiko
yang perlu diwaspadai. Diprioritaskan untuk
mendapat perhatian yang lebih mendalam.

Analisis Diagram Fishbone

Analisis Diagram  Fishbone Resiko
Keterlambatan Pengiriman pada Agen
Situbondo

Berdasarkan ~ diagram  Fishbone  dari
wawancara dengan pihak pengelola UMKM
“SwiitieandSalty”, didapatkan hasil dari aspek
6M (Methode, Machine, Man, Measurement,
Material, Mother  nature/Environment)
penyebab risiko keterlambatan pengiriman
pada Agen Situbondo berasal dari Method,
Machine, Man, Material, Environment
adapun penjelasannya sebagai berikut :

a. Methode

Pada kasus UMKM  “SwiitieandSalty”
penyebab risiko keterlambatan pengiriman di
agen Situbondo adalah metode produksi dan
proses sortasi yang tidak efisien dimana hal
ini menyebabkan efisiensi waktu pengiriman
menjadi lebih lama.

b. Environment

Sedangkan pada faktor Environment, jalur
pengiriman ke agen Situbondo banyak
mengalami kendala. Hal ini menjadi faktor
penyebab keterlambatan pengiriman karena
pengemudi harus mengurangi kecepatan

kendaraannya untuk menghindari risiko
kecelakaan atau kerusakan produk.

c. Man

Pada faktor Man, risiko keterlambatan
pengiriman disebabkan oleh pengemudi yang
tidak menguasai rute. Hal ini menyebabkan
waktu tempuh ke agen Situbondo menjadi
lebih lama sehingga berisiko  terjadi
keterlambatan ~ pengiriman ke  agen
Sitobondo.

d. Material

Faktor penyebab resiko  keterlambatan
pengiriman  selanjutnya  adalah  bahan
kemasan yang mudah rusak sehingga
menyebabkan driver sangat berhati-hati
dalam  mengirimkan produk ke agen
Situbondo.

e. Machine

Faktor mesin juga menjadi faktor penting
yang menyebabkan resiko keterlambatan
pengiriman ke agen Situbondo. Pada kasus
UMKM “SwiitieandSalty” penyebab
keterlambatan pengiriman ke agen Situbondo
dilihat dari Faktor Mesin adalah kurangnya
perawatan pada kendaraan/armada
pengiriman dan beban kendaraan yang
melebihi batas. Hal ini menyebabkan
kecepatan yang dicapai pengemudi untuk
menuju agen Situbondo menjadi lambat.

Analisis Diagram  Fishbone resiko
kerusakan produk pada agen Jakarta
Berdasarkan ~ diagram  fishbone  dari
wawancara dengan pihak operasional UMKM
"SwiitieandSalty", diperoleh hasil dati aspek
6M (Methode, Machine, Man, Measutement,
Material, Mother  nature/Environment).
Penyebab resiko kerusakan produk pada agen
Jakarta adalah sebagai berikut :

a. Methode

Pada kasus UMKM  “SwiitieandSalty”
penyebab resiko kerusakan produk pada agen
Jakarta adalah waktu pencampuran adonan
yang tidak tepat sehingga produk yang
dihasilkan  menjadi  kurang padat dan
menyebabkan produk mudah rusak.

b. Environment

Sedangkan faktor lingkungan yang tidak
tertata dengan baik dan fasilitas pengemasan
yang kurang memadai menjadi penyebab
risiko terjadinya kerusakan produk pada agen
Jakarta. Hal ini dikarenakan area yang tidak
tertata rapi dapat menyebabkan produk
mudah  terguncang sedangkan fasilitas
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pengemasan  yang  kurang = memadai
menyebabkan kualitas pengemasan produk
menjadi tidak maksimal.

c. Man

Pada faktor Man, risiko kerusakan produk
disebabkan oleh tim packaging yang kurang
berhati-hati saat menyimpan produk dan juga
saat memindahkan produk ke stereofoam.
Faktor-faktor tersebut menyebabkan produk
dalam kemasan menjadi tidak rapi dan
merusak adonan produk.

d. Material

Faktor penyebab risiko kerusakan produk
selanjutnya adalah bahan kemasan yang
mudah pecah dan kualitas stiker pengaman
yang kurang baik schingga menyebabkan
produk berisiko rusak saat diterima oleh agen
Jakarta.

e. Measurement

Pada  faktor  Pengukuran,  kurangnya
pengawasan pada saat pengemasan produk
menjadi faktor penyebab kerusakan produk
pada saat produk diterima oleh agen Jakarta.
f. Machine

Faktor mesin juga menjadi faktor penting
yang menyebabkan resiko kerusakan produk
pada agen Jakarta. Pada kasus UMKM
“SwiitieandSalty”  penyebab  kerusakan
produk pada agen Jakarta dilihat dari faktor
Mesin adalah performa mesin yang tidak
maksimal dan perawatan mesin yang kurang.
Hal ini menyebabkan kurang maksimalnya
output yang dihasilkan selama proses
produksi.

Analisis Failure Modes and Effect
Analysis (FMEA)

Setelah mendapatkan jenis risiko
yang harus diprioritaskan menggunakan
diagram pareto dan penyebab dari risiko
tersebut,  langkah  selanjutnya  adalah
memberikan bobot menggunakan metode
FMEA dimana pada metode ini terdapat 3
kriteria yaitu Severity, Occurance, dan
Detection untuk mendapatkan nilai Risk
Priority Number (RPN).

Berawal dari diagram Fishbone analysis,
FMEA ini dapat mengidentifikasi penyebab
keterlambatan agen Situbondo dan resiko
kerusakan produk pada agen Jakarta. Setelah
proses dilakukan maka dilakukan proses
perhitungan untuk mendapatkan RPN.
Untuk informasi lebih lanjut, lihat gambar
berikut:

Tingkat Severity

10
9
a
1 2 3 4 5 6

Gambar 6 Tingkat Severity masing-masing
potential failure keterlambatan pengiriman pada
agen Situbondo

Dari data di atas diketahui bahwa tingkat
keparahan tertingei ada pada P3 yaitu metode
produksi yang tidak efisien dengan nilai 9 dan
potensi kegagalan dengan nilai keparahan
terendah dimiliki oleh P7 yaitu pengemudi
kurang menguasai jalur dengan nilai
keparahan 2.

Tingkat Occurance

10

1 2 3 a 5 6

Gambar 7 Tingkat Occurance masing-masing
cause of failure keterlambatan pengiriman pada
agen Situbondo

Dari data di atas diketahui bahwa angka
occurance tertinggi terdapat pada P1 yaitu
penggunaan kendaraan secara terus menerus
tanpa memperhatikan  perawatan mesin
dengan nilai 10 dan penyebab kegagalan
dengan nilai occurance terendah dimiliki oleh
PG, yaitu kapasitas kendaraan kecil dengan
jumlah  produk banyak dengan nilai
occurance 2.

Tingkat Detection

Gambar 8 Tingkat detection masing-masing
current control keterlambatan pengiriman pada
agen Situbondo

Dari data diatas diketahui bahwa tingkat
deteksi tertinggi terdapat pada P2 yaitu
penggunaan jasa pengiriman dari pihak ketiga
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dengan nilai 6 dan kontrol arus terendah
dengan nilai deteksi terendah dimiliki oleh P1
yaitu layanan penjadwalan dengan nilai
deteksi 1

Tingkat Severity

10
o | I I I I
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 9 Tingkat Severity masing-masing
potential failure kerusakan produk pada agen
Jakarta

Dari data di atas diketahui bahwa tingkat
keparahan tertinggi terdapat pada P10 yaitu
produk cup yang mudah pecah dengan nilai
10 dan potensi kegagalan dengan nilai
keparahan terendah dimiliki oleh P9 yaitu
kualitas safety sticker yang kurang baik
dengan nilai severity 3.

Tingkat Occurance
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Gambar 10 Tingkat occurance masing-masing
cause of failure kerusakan produk pada agen
Jakarta

Dari data diatas, diketahui bahwa tingkat
occurance tertinggi terdapat pada 6 faktor
yaitu pada P3, P4, P6, P7, P8 dan P10 dengan
nilai 9 dan cause of failure dengan nilai
occurance paling rendah dimiliki oleh P5
yaitu minimnya sumber daya pengawas yang
ada dalam UMKM dengan nilai occurance 7.

Tingkat Detection

i1 2 3 4 5 & 7 &8 5% 10

o

Gambar 11 Tingkat detection masing-masing
current control kerusakan produk pada agen
Jakarta

Dari data diatas, diketahui bahwa tingkat
detection tertinggi terdapat pada 2 faktor
yaitu P1 dan P2 dengan nilai 8 dan current
control terendah dengan nilai detection
paling rendah dimiliki oleh P6 yaitu pegawai
UMKM diwajibkan untuk melakukan jadwal
piket membersihkan lingkungan bekerja
seminggu sekali dengan nilai detection 1.

Analisis Hasil Analytical
Process (AHP)

Berdasarkan hasil pengolahan data AHP
dapat dianalisis dari tabel nilai random index
diperoleh n = 3, dengan nilai RI sebesar 0,58,
nilai rasio konsistensi = 0,31/0,58 = 0,53.
Karena nilai rasio konsistensi yang keluar
adalah 0,53 dan nilainya lebih besar dari 0,1,
maka perbandingan yang dilakukan tidak
konsisten dan dapat berubah sewaktu-
waktu.

Analisis FMEA-AHP

Pada metode FMEA konvensional, nilai
bobot kriteria diasumsikan sama, namun
pada kenyataannya nilai RPN yang sama akan
menghasilkan dampak yang berbeda. Berikut
perbandingan hasil FMEA konvensional

dengan FMEA-AHP:
Tabel 4 Perbandingan RPN Normal dengan RPN-
AHP Resiko keterlambatan Pengiriman Pada
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Tabel 5 Perbandingan RPN Normal dengan RPN-
AHP Resiko Kerusakan Produk Pada Agen Jakarta
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D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah
dilakukan, diperoleh 2 jenis resiko yang ada di
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UMKM  “SwiiticandSalty”  yaitu resiko
berdasarkan  pengiriman  dan  resiko
berdasarkan jumlah produk. Untuk resiko
berdasarkan jumlah pengiriman, hasil analisis
diagram  pareto  menunjukkan  resiko
keterlambatan  pengiriman  pada  agen
Situbondo merupakan resiko yang petlu
diprioritaskan, sedangkan resiko berdasarkan
jumlah produk, resiko tertinggi adalah resiko
kerusakan produk pada agen Jakarta
merupakan resiko yang perlu di prioritaskan.
Untuk hasil analisis diperoleh sebagai berikut:
1. Untuk resiko keterlambatan
pengiriman pada agen Situbondo,
berdasarkan bobot FMEA-AHP didapatkan
nilai tertinggi pada metode produksi yang
tidak efisien dengan nilai 8.15

2. Sedangkan untuk resiko kerusakan
produk pada agen Jakarta, didapatkan nilai
tertinggi pada cup produk yang mudah pecah
dengan nilai 9.24

E. Rekomendasi

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti
adalah sebagai berikut :

1. Untuk resiko keterlambatan
pengiriman pada agen Situbondo, diperlukan
konsentrasi pada faktor ini dengan
memberikan  perbaikan seperti mencari
metode produksi yang baru yang lebih efisien
untuk menghemat waktu yang berguna untuk
meminimalisir terjadinya resiko
keterlambatan ~ pengiriman  pada  agen
Situbondo.

2. Sedangkan untuk resiko kerusakan
produk pada agen Jakarta, perlu adanya
pencarian bahan cup produk yang baru yang
berguna untuk menghindari terjadinya resiko
kerusakan produk pada agen Jakarta.
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